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INTISARI

Proses pemecahan batu cor di Dusun Tambang Sembilan, Desa Gadung,
Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung masih menggunakan cara tradisional yaitu dengan cara memukul batu
menggunakan palu godam. Batu yang dijadikan pecahan batu cor diperoleh dari
sisa pecahan batu gunung yang biasa digunakan untuk pondasi bangunan (batu
granit). Palu godam memiliki standar tingkat kekerasan sebesar 450 — 700 HV,
jika kekerasan di bawah 450 HV, dapat merusak permukaan dan ujung-ujungnya
bisa menjamur menyebabkan kegagalan saat penggunaannya. Jika permukaan
kekerasan di atas 700 HV, saat penggunaan akan retak di tepi. Permukaan keras
dan rapuh melanda di tepi dapat menghasilkan serpihan yang memungkinkan palu
akan pecah. Dikarenakan standar kekerasan pada palu memiliki tingkat kekerasan
cukup jauh antara 450 — 700 HV, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui berapakah tingkat kekerasan yang ideal untuk mendapatkan
ketahanan permukaan pada palu pemecah batu cor. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kekerasan palu yang ideal untuk mendapatkan ketahanan
permukaan palu pemecah batu cor. Berat palu yang digunakan dalam penelitian
seberat 0.9 kg. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian berupa uji
spectrometer, flame hardening, tempering, uji kekerasan equotip2 dan uji
lapangan. Hasil uji spectrometer menyatakan bahan palu menggunakan baja
karbon rendah AISI 1023. Perlakuan panas yang dilakukan adalah flame
hardening dan kemudian ditemper hingga mendapatkan variasi kekerasan 550,
600, dan 650 HV dengan uji equotip2. Setelah mendapatkan variasi kekerasan
langkah selanjutnya yaitu uji lapangan dengan menggunakan masing-masing palu
untuk memecah lempengan batu dari sisa pecahan batu gunung hingga
mendapatkan volume hasil batu cor sebanyak 0.25 m?3. Indikator keberhasilan
dilihat secara visual dengan data uji lapangan menyatakan bahwa tingkat
kekerasan 650 HV memiliki ketahanan permukaan yang lebih baik dari kekerasan
600 dan 550 HV.

Kata kunci: palu, batu cor, kekerasan, dan flame hardening



ABSTRACK

Procese cast stone-splitting in the hamlet of Tambang Sembilan, Gadung
Village, sub-district of Toboali, Bangka Regency, South Bangka Belitung Islands
province still use the traditional way, namely by means of hitting the rock using a
sledgehammer. Cast stone fragments were obtained from the remaining fragments
of stone mountain is commonly used for the foundation building (granite).
Sledgehammer has the standard hardness of 450 — 700 HV, if below 450 HV
hardness, may damage the surface and the edges could cause failure when its use
iIs mushrooming. If the surface hardness of over 700 HV, when usage will crack
on the edge. The surface is hard and brittle struck on the banks can generate
splinters which allows hammer will break. Because the standard hardness on the
hammer has the level of hardness far enough between 450 — 700 HV, so need to
do research to find out what is the level of hardness that is ideal to get the surface
resistance on the hammer cast stone breaker. This research aims to know the level
of hardness is the ideal hammer to get the surface resistance of cast stone breaker
hammer. Heavy hammer used in the research by weight 0.9 kg. Testing is done in
the form of research test spectrometer, flame hardening, tempering, hardness test
equotip2 and field test. The results of the test materials mallet declares
spectrometer using low carbon steel AISI 1023. Heat treatment does is flame
hardening and then to get hardness variations tempering 550, 600, and 650 HV
test with equotip2. After getting the next step as follows hardness variation of field
test by using each hammer to break up the stone slab of the remaining shards of
stone mountain to get a cast stone results volume as much as 0.25 m®. Indicators
of success seen in the visual field test data with stated that the level of hardness
650 HV has a better surface durability of hardness of 600 and 550 HV.

Keywords: hammers, cast stone, hardness, and flame hardening
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